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Abstrak; Kontribusi emisi gas buang yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor merupakan 

penyumbang polusi terbesar di dunia. Dampak polusi tersebut semkain meningkatkan dengan 

meningkatnya jumlah penggnaan bermotor khsusnya pada mobil. Mobil yang sering digunakan 

tentu harus melakukan perawatan pada mesinnya. Busi merupakan salah satu komponen yang 

berperan dalam pembekaran mesin dalam sistem pengapian kendaraan bermotor. Pengujian 

kandungan emisi gas buang ini dilakukan di bengkel CV DTRACK . Metode yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan metode eksperimental, dimana dilakukan dengan 3 buah busi 

dan 1 buah mobil suzuki ignis 2018 tipe k12m 12000 cc. Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran busi maka akan 

menghasilkan kadar emisi HC semakin tinggi begitupun dengan kandungan gas emisi lainnya 

sedangkan untuk ukuran busi yang paling kecil yaitu 0,6 ternyata menghasilkan kadar emisi gas 

buang yang cukup tinggi pula dan untuk busi yang memiliki kriteria paling baik adalah 0,7 mm 

dikarenakan memiliki kandungan kadar CO2 paling rendah jika dibandingkan dengan ukuran 

busi yang lain. 

Kata Kunci: Celah Busi, Emisi Gas Buang, Kendaraan Bermotor, Busi 

 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang diikuti oleh perkembangan teknologi yang semakin 

canggih merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari teknologi yang ada pada masa 

sebelumnya, khususnya dalam dunia otomotif untuk mendapatkan performa mesin yang 

maksimal yaitu dengan cara memaksimalkan pembakaran yang terjadi di ruang bakar. 

[1].Mobil merupakan salah satu kendaraan yang digunakan untuk keperluan transportasi. 

Berdasarkan informasi Mabes Polri, jumlah kapal penjelajah yang beredar di Indonesia 

pada tahun 2002 sebanyak 17.000.130 unit dan pada tahun 2012 bertambah menjadi 

76.381.183 unit. Sedangkan jumlah kendaraan pemudik pada tahun 2002 sebanyak 

3.403.433 unit dan menjadi 10.432.259 unit pada tahun 2012., dapat dapat diketahui bahwa 

selama 10 tahun, di Indonesia telah terjadi peningkata jumlah unit sepeda motor sebesar 

449% dan peningkatan jumlah mobil penumpang sebesar 306%. 

Namun dengan seiiring berkembangnya zaman terdapat peningkatan pula terhadap 

populasi manusia yang diiringi dengan meningkatknya penggunaan kendaraan bermotor 

yang menimbulkan, suatu permasalahan nasional yang berdampak pada bumi, yaitu polusi 

udara. Khususnya pada Indonesia dalam beberapa tahun terkahir polusi udara yang 

disumbangkan oleh kendaraan bermotor sekitar 60 – 70% diikuti oleh polusi udara yang 

disumbangkan oleh bidang industry berkisar 10 – 15%.[2] Hal tersebut tentu harus segera   

ditanggulangi   dimana   sudah   banyak   cara   yang dilakukan   untuk mengetahui faktor 

faktor yang dapat mengurangi[3] hal tersebut, dimana fokus dari hal 
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tersebut tidak hanya kepada ekonomi namun terhadap Kesehatan manusia dan kebersihan 

lingkungan.[4]. 

Busi yang merupakan salah satu komponen kendaraan bermotor yang masuk dalam 

sistem pengapian yang dipasangkan kepada kepala silinder. Busi menghasilkan voltase yang 

menghasilkan percikan untuk membakar bahan bakar dalam silinder.[5] Setyo (2010) 

menyatakan bahwa busi merupakan suatu komponen yang dirancang menggunakan 

melompatkan tegangan tinggi diantara dua elektroda untuk menghasilkan bunga api 

listrik. 

Pembakaran didalam selinder dapat dikatakan normal apabila percikan bunga api dari 

busi menimbulkan nyala api dan Menyebar ke seluruh silinder dengan kecepatan Dan 

bentuknya seragam sehingga bisa terbakar seluruhnya menyampurkan bahan bakar dan 

udara didalam silinder. Sedangkan Pembakaran dapat dikatakan tidak sempurna apabila 

pembakaran yang terjadi tidak terkontrol dan terdengar Tiup perlahan atau keras di 

tempat api berkobar dari pembakaran ini tidak menyebar dan merata sehingga menimbulkan 

masalah atau kerusakan pada bagian-bagian dari motor menyebabkan dari pembakaran 

yang tidak sempurna.[6] 

Pembakaran sendiri merupakan suatu perjalanan zat peracikan antara bahan 

bakar dan udara bergabung dengan kilatan atau suhu panas. Selama waktu pengapian 

yang dihabiskan di dalam chamber dikenal 2 istilah yaitu pembakaran sempurna. dan 

pembakaran tidak sempurna. Celah antara elektroda tengan dengan ground pada busi 

dapat disebut dengan celah busi. Celah tersebut  dapat disesuaikan 

kerenggangannya dan dapat dicari tahu  apakah  celah tersebut terlalu lebar 

ataukah terlalu sempit. Ukuran celah busi yang tepat dapat memberikan percikan bunga 

api yang kuat sehingga proses pembakaran yang lebih sempurna terjadi di dalam 

mesin[7] 

Celah busi yang digunakan pun mempengaruhi emisi gas buang pada mesin celah 

elektroda yang tepat dapat memaksimalkan proses pembakaran yang sempurna sehingga 

kadar emisi gas buang yang dihasilkan lebih minimal, begitupun sebaliknya apabila celas 

busi yang digunakan terlalu tinggi ataupun rendah maka akan menyebabkan pengapian 

yang tidak memadai sehingga mempengaruhi tingkat aliran keluar knalpot yang dibuat.[2] 

Ukuran celah busi yang tepat atau sesuai akan memberikan area kekuatan yang terlibat 

untuk dan dengan tujuan agar interaksi pembakaran yang unggul terjadi di dalam motor.[8] 

Celah elektroda yang terlalu kecil akan berakibat percikan bunga api rendah, elektroda 

cepat kotor. Beberapa kandungan ada pada emisi gas buang akan dikeluarkan oleh 

kendaraan bermotor, yaitu Hidro Carbon tercipta oleh bahan bakar yang tidak terbakar 

tetapi ikut terbuang membarengi gas buang yang disebabkan oleh pembakaran yang kurang 

baik. dan carbon Monoksida dibuat dari bahan bakar yang dikonsumsi sampai batas tertentu 

karena pengapian yang terfragmentasi atau karena kombinasi bahan bakar dan udara yang 

tidak memadai.[9] 
[10] juga menyatakan bahwa pada emisi gas buang terbantuk selama mesin kendaraan 

motor menyala. Emisi kendaraan bermotorpun menghasilkan berbagai senyawa dimana hal 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti Kondisi pengemudi, Jenis mesin Alat 

pengendali emisi bahan bakar dan Suhu operasi. 

Gas buang kendaraan bermotor terdiri dari senyawa yang tidak berbahaya seperti   

nitrogen,   karbon dioksida dan    uap    air.    Namun    jika    gas    buang tersebut dihasilkan 

secara berlebihan dan terus menerus, hal tersebut dapat membahayakan bagi Kesehatan 

maupun lingkungan. [11] mengungkapkan senyawa yang dapat membahayakan 

Kesehatan yaitu Karbon Monoksida (CO) adalah hasil dari 
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pembakaran yang tidak lengkap yang disebabkan oleh kurangnya udara yang tidak cukup 

pada campuran bahan bakar dan udara ataupun tidak cukup waktu dalam proses pembakaran 

dan Hidrokarbon (HC) adalah Polutan udara yang berupa gas, cairan ataupun padatan 

yang dilepaskan ke udara secara langsung. HC dalam jumlah sedikit tidak membahayakan 

namun jika dikeluarkan secara berlebihan dan dalam bentuk gas maka memiliki sifat toksin 

yang membahayakan bagi Kesehatan. 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. [12] berpendapat bahwa 

penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahu suatu pengaruh dari perlakukan yang 

diberikan. Dan untuk metode yang digubakan adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan ukuran jenis busi yang digunakan setiap pengujiannya. Pengujian kandungan 

emisi gas buang ini dilakukan di bengkel CV DTRACK . Metode yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan metode eksperimental, dimana dilakukan dengan 3 buah busi dan 

menggunakan sampel mobil suzuki ignis 2018. 

1. Peralatan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Kunci Busi 16 mm 

b. Kunci Ring 10 mm 

c. Feeler Gauge 

d. Scanner 

e. Car Gas Analyzer 

f. Sarung Tangan 

2. Bahan yang digunakan adalah   busi dengan tipe NGK Laser Iridium DCPR7EA- 

9 

3. Pada penelitian ini hasil yang diteliti dari pengujian dari variasi celah busi terhadap 

emisi gas buang yang dihasilkan. Celah yang diterapkan pada busi sebesar : 

1)   0,6 mm 

2)   0,7 mm 

3)   0,8 mm 

Langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Membuka coil dengan melepas baut 10 mm yang terpasang pada coil. 

2) Melepaskan busi menggunakan kunci busi 16 mm. 

3) Penyetelan busi dengan yang telah ditentukan menggunakan feeler gauge. 

4) Pemasangan busi. 

5) Pemasangan coil dan memasang baut. 

6) Penyalaan mesin dengan rom yang ditentukan ( rpm, rpm, rpm). 

7) Pengukuran 60 detik. 
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8) Pengambilan data . 

9) Mematikan mesin. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pendekatan kualitatif yang bersumber dari wawancara, pengamatan, 

penafsiran isi teks, dan lain-lain dikondensasikan, disarikan, atau dibuat ke dalam ringkasan 

substansial. Jadi, yang disajikan adalah temuan-temuan substansial yang dapat disajikan 

dalam bentuk tabel-tabel deskriptif untuk memudahkan pemahaman oleh pembaca.[13] 

Potongan wawancara, deskripsi hasil pengamatan, kutipan teks, dan lain- lain yang memuat 

temuan-temuan utama atau jawaban dari pertanyaan penelitian disajikan dalam 

pembahasan sebagai contoh otentik. 

Hasil 

Hasil yang didapatkan setelah pengukuran dengan masing-masing pengujian dengan 

busi yang berbeda yaitu 

Table 1. Perbandingan Rata-Rata Emisi Gas Buang 

Ukuran Busi CO CO2 HC O2 

0,6 mm 0,24% 11,25% 137ppm 23,37% 

0,7 mm 0,23% 11,17% 135ppm 22,97% 

0,8 mm 0,24% 11,40% 139ppm 23,22% 

Studi 

literatur 

Analisis 

Pembahasan emisi 

gas buang 

Mulai 

Pengumpulan data 

Perbandingan Rata-Rata 

Emisi Gas Buang 

Selesai 

Kesimpula 
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Gambar 1 Grafik perbandingan CO dan 

O2 

 

Berdasarkan hasil grafik diatas data diatas yaitu emisi gas buang CO dengan hasil tertinggi 

didapatkan pada busi berukuran 0,8 mm dengan hasil 0,24% dengan hasil yang terendah 

yaitu 0,23 % pada busi berukuran 0,7 mm, sedangkan untuk emisi gas buang O2 hasil yang 

tertinggi didapatkan adalah 23,37%   yang didapatkan dari busi berukuran 0,6 mm 

sedangkan untuk yang terendah adalah 22,97% yang didapatkan dari busi berukuran 0,7 

mm. 

 
Gambar 2 Grafik emisi HC 

 
Untuk hasil uji emisi HC didapati hasil yang didapati paling tinggi terdapat pada busi 

berukuran 0,8 mm dengan hasil 139 ppm sedangkan untuk yang terendah didapatkan dari 

busi berukuran 0,7 mm dengan hasil 135 ppm 
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Gambar 3 Grafik hasil uji emisi CO2 

 
Berdasarkan hasil uji emisi CO2 hasil yang tertinggi ditapati pada ukuran busi 0,8 mm 

dengan nilai 11,40% sedangkan yang terendah ada pada 0,7 mm dengan nilai 11,17%. 

Perbedaan hasil uji emisi yang dilakukan oleh setiap ukuran busi yang digunakan 

tentu dipengaruhi pula oleh beberapa faktor, seperti pada gas buang Karbon Monoksida yang 

terbentu dari poses : 

1. Pembakaran tidak sempurna dari karbon atau komponen yang mengandung karbon. 

2. Reaksi dengan karbon dioksida yang mengandung karbon pada suhu tinggi 

3. Pada suhu tinggi, karbon dioksida terurai menjadi karbon monoksida.. 

[14] 

Berdasarkan hasil pengukuran pada CO dapat diketahui bahwa ukuran busi yang dapat 

memaksimalkan pembakaran yang mengurangi emisi gas buang CO adalah ukuran 0,7 

hal tersebut sesuai dengan pernyataan [15] bahwa pembakaran yang tidak lengkah terjadi 

karena jumlah udara yang tidak cukup pada campuran bahan bakar   dan udara atau tidak 

cukup nya waktu pada siklus penyelesaian pembekaran Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ukuran busi 0,7 dapat memaksimalkan dan menghindari waktu yang 

tidak cukup pada siklus pembakaran.[16] 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar ukuran busi maka menghasilkan kadar emisi HC lebih tinggi begitupun dengan 

kandungan gas emisi lainnya sedangkan untuk ukuran busi yang paling kecil yaitu 0,6 

ternyata menghasilkan kadar emisi gas buang yang cukup tinggi pula dan untuk busi yang 

memiliki kriteria paling baik adalah 0,7 mm dikarenakan memiliki kandungan 
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